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Abstract: Development of Student Worksheets Based on Science Process Skills on
Electrolyte and Non Electrolyte Solution Topic. The aim of this research was to develop
the student worksheets based on the science process skills on electrolyte and
nonelectrolyte solution topic. This research used research and development
method(R&D). The student worksheets which was developed had characteristics that
suitable with the expected competencies, attractive to students and qualified didactics,
constructions, and technical requirements. Based on expert validation, the percentage of
suitability the content was 87.27%, constructions aspect was 97.33%, readability aspect
was 84.70% and attractiveness aspects was 84.00%. Expert validation and teacher
response in the very high category. Based on teachers response about the suitability,
constructions, and readability aspect of the student worksheets, it was in the very high
category. Based on student’s response in readability and attractiveness aspects of the
student worksheets, it was also in the very high category. It can be concluded that the
student worksheets was proper to be used.

Keywords : electrolyte and nonelectrolyte solution, science process skill, students work-

sheets

Abstrak : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis KPS pada Materi Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS
berbasis keterampilan proses sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). LKS yang di-
kembangkan memiliki karakteristik sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, menarik
untuk siswa serta telah memenuhi syarat didaktik, konstruksi dan teknik. Berdasarkan
validasi ahli, persentase pada aspek kesesuaian isi sebesar 87,27%, aspek konstruksi
sebesar 97,33%, aspek keterbacaan sebesar 84,70% dan aspek kemenarikan sebesar
84,00%. Hasil validasi ahli dan tanggapan gurudikategorikan sangat tinggi.Berdasarkan
hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan LKS,
aspek tersebut dikategorikan sangat tinggi. Berdasarkan hasil tanggapan siswa terhadap
aspek keterbacaan dan kemenarikan LKS, aspek tersebut juga dikategorikan sangat
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa LKS hasil pengembangan layak digunakan.

Kata kunci: larutan elektrolit dan non elektrolit, LKS, keterampilan proses sains

PENDAHULUAN
Tujuan pendidikan nasional sehat, berilmu, cakap, kreatif,

yang termuat dalam UU Sistem Pen-
didikan  Nasional yakni untuk
mengembangkan  potensi  peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung
jawab. Berdasarkan tujuan tersebut,
maka saat ini pemerintah menerap-
kan kurikulum 2013 (Tim Penyusun,
2013).
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Pembelajaran dalam kurikulum
2013 dilakukan dengan menggu-
nakan pendekatan ilmiah (scientific
approach). Melalui pendekatan ini
diharapkan mampu mengeksplor po-
tensi siswa dalam berbagai mata
pelajaran. Salah satunya pada mata
pelajaran kimia (Tim Penyusun,
2014).

Mata pelajaran kimia mem-
pelajari segala sesuatu tentang zat
yang meliputi komposisi, struktur
dan sifat, perubahan, dinamika dan
energetika zat yang melibatkan ke-
terampilan dan penalaran (Tim Pe-
nyusun, 2006). Ilmu kimia bukan
hanya berupa produk pengetahuan,
melainkan juga berupa proses, Oleh
karena itu, didalam mempelajari ilmu
kimia, pengetahuan bukanlah tujuan
utama, melainkan hanya sebagai su-
atu media untuk mengembangkan ke-
terampilan  berpikir  (Fadiawati,
2014). Kimia sebagai  proses
dinyatakan sebagai proses ilmiah.
Melalui proses ilmiah akan diperoleh
penemuan-penemuan ilmiah, sikap
ilmiah serta keterampilan ilmiah dan
juga produk dari Kkimia tersebut.
Keterampilan ilmiah inilah yang di-
namakan dengan  Keterampilan
Proses Sains (KPS). Keterampilan
ini sangat penting untuk membangun
pemahaman konsep ilmiah pada
siswa yang bermanfaat dan bermakna
(Ango, 2002). KPS dibutuhkan untuk
memahami serta menggunakan sains
termasuk salah satunya ilmu kimia
(Hartono, 2007).

KPS merupakan keterampilan
berpikir  yang digunakan para
ilmuwan untuk membangun penge-
tahuan dalam rangka memecahkan
masalah dan merumuskan hasil, se-
lain itu KPS digunakan untuk mengi-
dentifikasi dan menjawab pertanyaan
ilmiah (Ozgelen, 2012., Semiawan
dkk., 1985; Dimyati dan Mudjiono,

2002; Taylor dkk., 2016). KPS
sangat penting bagi siswasebagai
bekal untuk menggunakan metode
ilmiah dalammengembangkan sains,
serta  diharapkan memperoleh
pengetahuan baru atau mengembang-
kan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya (YYamtinah, 2016).

KPS harus dilatinhkan dalam
diri siswa, karena KPS bukanlah
suatu keterampilan bawaan yang
dibawa sejak lahir. KPS dapat di-
latihkan melalui pengalaman-
pengalaman secara langsung sebagai
pengalaman pembelajaran. Melalui
pengalaman secara langsung, sese-
orang dapat lebih menghayati proses
atau kegiatan yang sedang dilakukan
(Rustaman, 2005; Aktamis dan
Ergin, 2008). Jika KPS tidak dilatih-
kan dalam diri siswa, maka dapat
menyebabkan siswa menjadi tidak
aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa hanya menjadi pendengar
dalam pembelajaran dan hanya me-
nerima produk tanpa mengalami
proses dalam pembelajaran (Dimyati
dan Mudjiono, 2002; Karsli dkk.,
2010).

Guru melatihkan KPS dalam
diri siswa dengan memfasilitasi pro-
ses pembelajaran  menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS
merupakan salah satu jenis media
pembelajaran yang digunakan di
sekolah. LKS juga merupakan salah
satu perangkat belajar yang berguna
untuk membantu guru menyampai-
kan pesan dan materi pelajaran ke-
pada siswa secara efektif dan efisien
(Ozmen dan  Yilidrim, 2005;
Hardianto, 2012). Penggunaan LKS
diharapkan dapat membantu siswa
dalam pembelajaran kimia yang ber-
orientasi pada proses dapat tercapai.
Penggunaan LKS yang dikembang-
kan dapat membuat siswa menjadi
berperan aktif (Celikler, 2010).
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Keberadaan LKS memberikan
pengaruh dalam proses pembelajaran
di sekolah. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Pangestika (2013) yang menyatakan
bahwa LKS berbasis KPS dapat me-
ningkatkan  hasil belajar  siswa
dengan persentase sebesar 83,3%
sehingga LKS dapat menjadi media
pembelajaran yang efektif untuk
mendesain  langkah-langkah KPS
agar tidak terlewatkan.

Penggunaan LKS berbasis KPS
diharapkan dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran dan dapat
melatihkan KPS pada diri siswa,
karena faktanya proses pembelajaran
di Indonesia belum melatihkan KPS
pada diri siswa. Kemampuan sains
siswa di Indonesia berada pada ran-
king amat rendah dalam kemampuan
memahami informasi yang kom-
pleks; teori, analisis dan pemecahan
masalah; pemakaian alat, prosedur
dan pemecahan masalah; dan mela-
kukan investigasi (Tim Penyusun,
2012).

Kemampuan siswa yang masih
rendah diatas telihat dari hasil
TIMSS (Trends in International Ma-
thematics and Science Study) siswa
Indonesia pada tahun 2015 yang me-
nempati urutan ke 45 dari 48 negara
(Rahmawati, 2016). Hasil TIMSS
tersebut  memberikan  gambaran
bahwa kemampuan sains siswa di
Indonesia yang masih rendah dise-
babkan karena dalam pelaksanaan
pembelajaran sains yang telah di-
laksanakan di sekolah belum tepat,
siswa hanya dituntut untuk belajar
dengan cara menghafal (Nurhadi,
2004).

Salah satu Kompetensi Dasar
(KD) dalam pembelajaran Kkimia
adalah KD 3.8 kelas X tentang
larutan elektrolit dan non elektrolit.

Materi ini merupakan salah satu
materi yang dianggap sulit oleh
siswa (Tien, 2007). Berdasarkan KD
pada materi tersebut, maka dalam
proses pembelajarannya, KPS dapat
dilatihkan dalam diri siswa.

Studi  pendahuluan  yang
dilakukan terkait dengan penggunaan
LKS berbasis KPS pada materi laru-
tan elektrolit dan non elektrolit dila-
kukan di empat SMA yang ada di
Kota Bandarlampung dan Kabupaten
Lampung Utara. Sekolah tersebut
yaitu SMAN 3 Bandarlampung,
SMAN 16 Bandarlampung, SMA
Muhammadiyah 2 Bandarlampung
dan SMAN 1 Bukit Kemuning Kab.
Lampung Utara. Dari 4 responden
guru kimia kelas XI, diperoleh hasil
bahwa sebanyak 50% responden
menyatakan sudah menggunakan
LKS dalam proses pembelajarannya,
dimana 25% responden menyatakan
LKS yang digunakan hanya berisi
latihan soal dan panduan praktikum
saja, sedangkan 25% responden me-
nyatakan sudah menggunakan LKS
berbasis KPS hanya pada bagian me-
ngamati dan mengkomunikasikan
saja. Berdasarkan kaitannya dengan
KPS, 50% responden menyatakan
telah mengetahui tentang KPS dan
100% responden menyatakan bahwa
perlu dilakukan pengembangan LKS
berbasis KPS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Dari 40 siswa sebagai respon-
den, 25% responden menyatakan
bahwa LKS yang telah digunakan
hanya berisi latihan soal dan panduan
praktikum saja. Sebanyak 22,5%
responden menyatakan bahwa LKS
yang digunakan mudah dipahami.
Lebih lanjut, sebanyak 90% respon-
den menyatakan bahwa perlu dilaku-
kan pengembangan LKS berbasis
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KPS pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.

Berdasarkan fakta dan perma-
salahan di atas, maka perlu untuk
dikembangkansuatu LKS berbasis
KPS pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit. Dalam artikel ini
akan dipaparkan mengenai hasil pe-
ngembangan LKS berbasis KPS pada
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit serta hasil validasi dan
hasil uji coba lapangan.

METODE

Pengembangan LKS ini meng-
gunakan metodepenelitian dan pe-
ngembangan(Research and Develop-
ment). Pada penelitian ini, tahapan
yang dilakukan hanya sampai
tahapan ke-5 saja. Tahap-tahap
tersebut terdiri dari tahap penelitian
dan pengumpulan informasi, tahap
perencanaan, tahap pengembangan
draf produk, tahap uji coba lapangan
awal, serta tahap merevisi hasil uji
coba (Sukmadinata, 2010).
Penelitian dan Pengumpulan
Informasi

Pada tahap ini dilakukan studi
pustaka dan studi lapangan. Studi
pustaka dilakukan untuk menemukan
konsep-konsep atau landasan teoritis
yang memperkuat LKS berbasis KPS
yang akan dikembangkan. Analisis
materi SMA tentang larutan elektrolit
dan non elektrolit, analisis Kompe-
tensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), pengembangan silabus, pem-
buatan Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran  (RPP). Studi lapangan
dilakukan untuk mengetahui fakta
yang ada dilapangan mengenai peng-
gunaan  LKS  berbasis KPS
khususnya pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Studi
lapangan dilakukan di SMAN 3
Bandarlampung, SMAN 16 Bandar-
lampung, SMA Muhammadiyah 2

Bandarlampung dan SMAN 1 Bukit
Kemuning Kab. Lampung Utara.
Data diperoleh dari 4 guru kimia
kelas X1 dan 40 siswa kelas XI yang
mengisi angket analisis kebutuhan.
Data hasil pengisian angket
pada studi lapangan yang telah
diperoleh  selanjutnya  dianalisis
dengan cara diklasifikasikan dan
ditabulasi  berdasarkan Klasifikasi
yang telah dibuat. Kemudian persen-
tase jawaban guru dan siswa dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

J.
%J,, =%x100%

dimana %Ji, adalah persentase pili-
han jawaban-i tiap butir pertanyaan
pada LKS berbasis KPS pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit,
>Ji merupakan jumlah responden
yang menjawab jawaban-i, dan N
merupakan jumlah seluruh responden
(Sudjana, 2005).

Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan peran-
cangan produk LKS larutan elektrolit
dan non-elektrolit berbasis KPS yang
akan dibuat berdasarkan hasil studi
pustaka dan studi lapangan. Sebelum
LKS dirancang, terlebih dahulu
dicari informasi dari berbagai sumber
untuk dijadikan bahan referensi
dalam pengembangan produk LKS.

Pengembangan Draf Produk

Pada tahap ini dikembangkan
produk LKS berbasis KPS pada
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Draf awal produk telah
disusun lengkap dengan kom-
ponennya. LKS yang dibuat harus
memenuhi syarat didaktik, syarat
konstruksi, syarat teknis dan aspek-
aspek penilaian LKS (Darmodjo dan
Kaligis, 1992; Hermawan, 2004
dalam Widjajanti, 2008).
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Setelah produk selesai dikem-
bangkan, maka dilakukan validasi
ahli oleh salah satu dosen Pendidikan
Kimia. Validasi ini merupakan
proses penilaian terhadap aspek ke-
sesuaian isi, konstruksi, keterbacaan,
dan kemenarikan terhadap LKS
berbasis KPS hasil pengembangan.
Proses penilaian tersebut bertujuan
untuk mengetahui apakah LKS yang
dikembangkan telah sesuai dengan
rancangan produk. Berdasarkan saran
dan perbaikan dari validator terhadap
aspek yang dinilai pada LKS
berbasis KPS, selanjutnya dilakukan
perbaikan terhadap LKS.

Data yang didapatkan dari pe-
ngisian angket validasi selanjutnya
diklasifikasikan dan ditabulasikan
berdasarkan klasifikasi yang telah di
buat. Kemudian diberikan skor jawa-
ban validasi pada aspek kesesuaian
isi, konstruksi, keterbacaan dan ke-
menarikan LKS berdasarkan skala
Likert yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

nilai persentase dari hasil validasi,
selanjutnya hasil nilai persentase
pada setiap angket ditafsirkan dengan
menggunakan tafsiran  persentase
skor jawaban angket menurut
Arikunto (2010), seperti tertera pada
Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase angket

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi

60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah

Pilihan Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (ST)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

PN Wk~ O

Selanjutnya, jumlah skor ja-
waban responden dihitung dan dan
diubah dengan menggunakan rumus
berikut:

%X, = 2.8 x100%
maks
dimana %X, merupakan persentase
jawaban angket-i LKS berbasis KPS
pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit, s adalah jumlah skor
jawaban total, dan Spaks merupakan
skor maksimum yang diharapkan
(Sudjana, 2005). Setelah didapatkan

Uji Coba Lapangan Awal

Tahap ini dilakukan untuk me-
ngetahui kelayakan dari LKS yang
telah dikembangkan dan dilakukan di
SMA Negeri 16 Bandarlampung.
Data diperoleh dari 3 responden guru
kimia dan 20 responden siswa kelas
XI yang akan memberikan penilaian
terhadap LKS yang dikembangkan.
Penilaian respon guru yang diberikan
yaitu pada aspek kesesuaian isi
materi dengan KD dan indikator
KPS, keterbacaan serta aspek kons-
truksi. Respon siswa yang dinilai
yaitu pada aspek kemenarikan dan
keterbacaan. Teknik analisis data
angket respon guru dan siswa yang
digunakan adalah sama dengan tek-
nik analisis data angket pada validasi
ahli. Persentase rata-rata jawaban
responden guru dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

of i
%Xi:Z::Xm

Dimana %X, adalah rata-rata per-

sentase jawaban angket-i LKS ber-
basis KPS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit,
Z%Xin merupakan jumlah persen-

tase jawaban angket-i dan n merupa-
kan jumlah pertanyaan yang ada
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pada angket (Sudjana, 2005).Selan-
jutnya menafsirkan persentase rata-
rata dari hasil jawaban ketiga
responden guru pada setiap angket
berdasarkan aspek kesesuaian isi,
konstruksi dan keterbacaan dengan
menggunakan tafsiran persentase
skor jawaban angket menurut Ari-
kunto (2010).

Revisi Hasil Uji Coba

Setelah dilakukan tahap uji
coba lapangan awal, dilakukan
revisi produk LKS berdasarkan
respon guru dan respon siswa.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam pengembangan
LKS ini adalah teknik pengumpulan
data dengan pengisian kuisioner
(angket).

HASIL DANPEMBAHASAN
Penelitian dan Pengumpulan
Informasi

Hasil studi kurikulum yaitu
berupa analisis Kl dan KD,
pengembangan silabus, serta pembu-
atan RPP pada materi larutan elek-
trolit dan non elektrolit. Pada studi
pustaka diperoleh literatur tentang
media pembelajaran, kriteria LKS
yang baik dan ideal serta mengenai
KPS.

Analisis studi lapangan dilaku-
kan di Kota Bandarlampung dan Ka-
bupaten Lampung Utara yaitu SMA
Negeri 3 Bandarlampung, SMA Ne-
geri 16 Bandarlampung, SMA Mu-
hammadiyah 2 Bandarlampung dan
SMA Negeri 1 Bukit Kemuning Kab.
Lampung Utara. Analisis studi lapa-
ngan dengan 4 orang guru Kimia
kelas XI sebagai responden, dan di-
peroleh hasil bahwa sebanyak 50%
responden sudah menggunakan LKS
dalam proses pembelajaran, tetapi
hanya sebayak 25% responden yang
telah menggunakan LKS berbasis

KPS. KPS vyang dilatihkan hanya
pada bagian mengamati dan mengko-
munikasikan saja.

Sebanyak 25% responden lain-
nya yang telah menggunakan LKS,
menyatakan bahwa LKS yang di-
gunakan hanya berisi latihan soal dan
panduan praktikum saja. LKS yang
digunakan juga tidak sesuai dengan
urutan indikator pencapaian kom-
petensi dan indikator yang telah di
buat. Kaitannya dengan KPS, seba-
nyak 50% guru telah mengetahui ten-
tang KPS serta sebanyak 100% guru
menyatakan bahwa perlu dilakukan
pengembangan LKS berbasis KPS
pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit.

Sebanyak 40 siswa kelas XI se-
bagai responden, sebanyak 50% res-
ponden siswa menyatakan telah
menggunakan  LKS.  Sebanyak
27,55% responden siswa menyatakan
bahwa LKS yang diberikan guru saat
mempelajari materi larutan elektrolit
dan non elektrolit kurang mudah
untuk dimengerti, dan sebanyak 90%
responden siswa menyatakan bahwa
perlu dilakukan pengembangan LKS
berbasis KPS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit, agar ma-
teri pelajaran tersebut mudah untuk
dipelajari.

Perencanaan

Setelah didapatkan hasil analisis
Kl dan KD, silabus dan RPP, ke-
mudian dikembangkan LKS berbasis
KPS pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit. Sebelum dikem-
bangkan menjadi draf produk LKS,
sebelumnya dilakukan perencanaan
terhadap LKS yang akan dibuat.
Rancangan LKS yang dikembangkan
terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian
pendahuluan, bagian isi dan bagian
penutup. Bagian pendahuluan yaitu
cover depan, kata pengantar, daftar
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isi, lembar KI-KD, indikator penca-
paian kompetensi dan petunjuk peng-
gunaan LKS. Cover depan LKS ter-
tera pada Gambar 1 berikut ini.

[

1
i

Lewbar Rerjd Sisusel
8\ Berbasis Pendekatan Saintifig

Gambar 1. Cover depan LKS

Bagian isi terdiri dari kegiatan-
kegiatan di dalam LKS, vyaitu
kegiatan pada LKS 1 dan LKS 2.
Satu LKS digunakan untuk satu kali
pertemuan. Bagian isi LKS disusun
dengan menggunakan pendekatan
saintifik (Scientific approach) yang
tersusun dari tahap-tahap kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, me-
ngasosiaikan dan mengomunikasian
hasil. Bagian penutup LKS terdiri da-
ri daftar pustaka dan cover belakang
Cover belakang LKS tertera pada
Gambar 2.

Pengembangan Draf Produk
Tahap pengembangan draf pro-
duk LKS berbasis KPS pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit,
LKS yang di susun harus memenuhi
syarat didaktik, konstruksi, dan tek-
nik. Setelah produk dihasilkan sesuai

5l

Gambar 2. Cover belakang LKS

dengan rancangan yang telah dikem-
bangkan, selanjutnya produk divali-
dasi oleh salah satu dosen Pendidi-
kan Kimia. Validator memberikan
penilaian terhadap aspek kesesuaian
isi, konstruksi, keterbacaan dan ke-
menarikan terhadap LKS berbasis
KPS yang dikembangkan. Hasil va-
lidasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi ahli

No Aspek yang Persentase
dinilai (%)

1 Kesesuaian isi 87,27
materi dengan KI-

KD
2 Konstruksi 97,33
3 Keterbacaan 84,70
4 Kemenarikan 84,00

Berdasarkan hasil validasi ahli
terhadap aspek kesesuaian isi, LKS
dikategorikan sangat tinggi. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban validator
yang menyatakan sangat setuju dan
setuju pada pertanyaan yang ada di
angket validasi kesesuaian isi.Valida-
tor sangat setuju bahwa LKS yang
dikembangkan telah sesuai dengan
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Kl dan KD pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit, serta
indikator yang ada telah dijabarkan
dari KD 4.8 kelas X. Indikator yang
dibuat telah dirumuskan dengan
jelas. Pertanyaan-pertanyaan yang
dimuat dalam LKS sudah dirancang
untuk mencapai indikator kompe-
tensi dan disusun berdasarkan urutan
pencapaian indikator serta validator
setuju bahwa materi yang ada pada
LKS tidak salah konsep dan ilustrasi
pada cover luar LKS telah mewakili
materi.

Hasil validasi ahli terhadap LKS
berbasis KPS aspek konstruksi LKS
dikategorikan sangat tinggi. Hal ini
ditunjukan dari jawaban validator,
dimana jawaban validator rata-rata
sangat setuju pada berbagai pernyata-
an yang ada pada instrumen validasi
aspek konstruksi. Validator mem-
berikan penilaian sangat setuju
karena pada LKS sudah terdapat
ilustrasi pada cover luar dan gambar
ilustrasi yang digunakan sudah
sesuai. Validator sangat setuju pada
cover luar sudah menunjukkan nama
pengembang LKS. LKS yang dibuat
sudah sesuai dengan tujuan pengem-
bangan LKS, disertai kata pengantar,
daftar isi, LKS sudah disertai KI-KD
yang sesuai dengan pokok bahasan,
LKS sudah disertai indikator penca-
paian kompetensi, serta LKS sudah
disertai dengan petunjuk penggunaan
untuk mempermudah siswa dalam
menggunakan LKS berbasis KPS ini.

Dalam hal konstruksi LKS
berbasis KPS, validator sangat setuju
jika pada LKS sudah terdapat
fenomena yang menarik serta memo-
tivasi siswa untuk bertanya, pada
setiap langkah terdapat kegiatan ber-
diskusi yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang dapat menuntun
siswa untuk berpikir dalam meme-
cahkan masalah-masalah yang ada.

Hasil validasi ahli terhadap LKS
berbasis KPS terhadap aspek keter-
bacaan LKS dikategorikan sangat
tinggi. Hal ini terlihat dari jawaban
validator yang menyatakan sangat se-
tuju jika ukuran huruf dan teks pada
cover luar LKS sudah sesuai dan
dapat terbaca dengan baik, ukuran
gambar pada coversudah sesuai dan
mencerminkan materi LKS, kualitas
gambar pada cover luar LKS dapat
terlihat jelas. Saran validator pada
aspek keterbacaan yaitu agar warna
pada cover luar lebih dikontraskan
lagi logo tut wuri handayani pada
cover luar sebaiknya dihapus saja.

Validator setuju bahwa variasi
bentuk huruf pada cover luar LKS
yang digunakan sudah sesuai dan
dapat terbaca dengan baik. Selain itu,
validator juga setuju jika kualitas
gambaryang digunakan dalam LKS
dapat terlihat dan terbaca dengan
baik. Hasil validasi ahli oleh
validator terhadap LKS berbasis KPS
terhadap aspek kemenarikan dikate-
gorikan sangat tinggi. Validator se-
tuju bahwa desain cover dapat me-
nambah minat siswa untuk mempela-
jari materi serta kombinasi warna
dan bentuk huruf pada LKS telah se-
suai, serasi dan menarik. Saran vali-
dator pada aspek kemenarikan agar
pada cover belakang harap di-
sesuaikan letak penulisan mengenai
tujuan pengembangan LKS ini.

Uji Coba Lapangan Awal

Setelah melakukan perbaikan
dengan mengacu pada saran yang
telah diberikan validator, langkah se-
lanjutnya yang dilakukan adalah me-
minta respon guru dan respon siswa
terhadap LKS yang telah dikembang-
kan. Respon guru yang dinilai yaitu
berdasarkan aspek kesesuaian isi,
keterbacaan dan konstruksi. Hasil
respon guru terhadap pengembangan
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LKS berbasis KPS pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
memiliki Kkriteria sangat tinggi pada
ketiga aspek yang dinilai. Hasil
respon guru terhadap pengembangan
LKS berbasis KPS pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil respon guru terhadap
LKS yang dikembangkan

No Aspek Yang Persentase
Dinilai Rata-Rata
(%)

1. Kesesuaian isi 81,21
materi dengan

KI-KD
2. Keterbacaan 83,91
3. Konstruksi 85,31

Pada aspek kesesuaian isi guru
menunjukkan bahwa sebagian besar
jawaban dari suatu pertanyaan yang
mendukung aspek kesesuaian isi
adalah sangat setuju, dengan nilai
persentase rata-rata yaitu 81,21%
dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa LKS berbasis
KPS pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit sudah sesuai
dengan KI-KD pada kurikulum yang
berlaku. Selanjutnya hasil respon
guru terhadap aspek keterbacaan me-
miliki nilai persentase rata-rata se-
besar 83,91%, dengan kriteria sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
LKS berbasis KPS pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
sudah memiliki aspek keterbacaan
yang baik dan dapat dipahami oleh
siswa. Saran yang diberikan oleh
guru yaitu sebaiknya kualitas gambar
percobaan pada LKS pertama lebih
diperjelas.  Hasil  respon guru
terhadap aspek konstruksi memiliki
nilai persentase rata-rata sebesar
85,31% dengan Kriteria sangat tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa LKS
berbasis KPS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit telah me-
miliki konstruksi yang baik dan
dapat dipahami siswa.

Setelah dilakukan uji coba
lapangan awal terhadap respon guru,
selanjutnya dilakukan uji coba lapa-
ngan awal terhadap respon siswa.
Hasil persentase respon siswa ter-
hadap LKS yang dikembangkan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil respon siswa terhadap
LKS yang dikembangkan

No. Aspek Yang  Persentase
Dinilai Rata-Rata
(%)

1. Keterbacaan 84,58
2. Kemenarikan 83,63

Respon siswa terhadap LKS
berbasis KPS yang dikembangkan
pada aspek keterbacaan diperoleh
nilai persentase rata-rata sebesar
83,91% sehingga LKS yang dikem-
bangkan ini memiliki kriteria sangat
tinggi. Hal ini dapat dikatakan bahwa
LKS yang telah dikembangkan sudah
dapat terbaca dengan baik. Selanjut-
nya, hasil respon siswa pada aspek
kemenarikan yaitu memiliki nilai
persentase rata-rata sebesar 81,21%
sehingga LKS yang dikembangkan
memiliki Kriteria yaitu sangat tinggi.

Beberapa responden membe-
rikan saran bahwa susunan gambar
yang tertera cover luar kurang mena-
rik, namun secara keseluruhan LKS
berbasis KPS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit hasil pe-
ngembangan sudah terbaca dengan
baik. Setelah tahap uji coba lapangan
awal telah dilakukan, tahapan selan-
jutnya yang harus dilakukan adalah
tahapan revisi hasil uji coba lapa-
ngan, namun responden baik guru
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maupun siswa tidak banyak membe-
rikan saran dalam perbaikan LKS
hasil pengembangan tersebut. Se-
hingga tidak dilakukan tahap revisi
hasil uji coba terhadap LKS yang
telah dikembangkan.

LKS berbasis KPS pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
hasil pengembangan ini memiliki ka-
rakteristik yaitu LKS dirancang
untuk melatin KPS siswa dalam me-
nemukan konsep materi pelajaran
larutan elektrolit dan non elektrolit,
isi LKS mengacu pada KI dan KD,
LKS dikemas menjadi dua kegaiatan
diskusi. Struktur LKS ini terdiri dari
bagian pendahuluan, isi, dan pe-
nutup. Bagian isi LKS terdiri dari
dua kegiatan belajar yang mem-
punyai unsur sesuai dengan langkah
pembelajaran berbasis KPS yaitu
mengamati, menanya, mencoba, me-
nalar, dan mengomunikasikan. LKS
disusun secara sistematis agar dapat
memudahkan siswa dalam mene-
mukan konsep materi pelajaran la-
rutan elektrolit dan non elektrolit,
LKS disertai petunjuk penggunaan
LKS, serta bahasa yang digunakan
dalam LKS komunikatif dan tidak
menimbulkan tafsiran ganda.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pe-
nelitian ini yaitu telah diperoleh LKS
berbasis KPS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dengan
karakteristik yang mengacu pada KiI
dan KD sesuai dengan kurikulum
2013, LKS terdiri dari bagian
pembuka, bagian inti dan bagian
akhir. Hasilvalidasi ahli pada keem-
pat aspek yaitu aspek kesesuaian isi
sebesar 87,27%, aspek konstruksi
97,33%, aspek keterbacaan 84,70%,
dan aspek kemenarikan 84,00%.
LKS memiliki Kkriteria sangat tinggi.
Sedangkan hasil yang diperoleh pada

tahap uji cobalapangan yaitu respon
guru terhadap aspek kesesuaian isi
dengan persentase rata-rata sebesar
81,21%, aspek keterbacaan 83,91%
dan aspek konstruksi 85,31%. Hasil
tanggapan siswa pada aspek keter-
bacaan sebesar 83,91% dan pada
aspek kemenarikan81,21%. Respon
guru dan respon siswa terhadap LKS
yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat tinggi, sehinggaLKS
hasil pengembangan ini layak
digunakan dalam pembelajaran di
sekolah.
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